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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Team Assisted Individualization
terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa pada pembelajaran Pendidikan Jasmani. Desain
penelitian yang digunakan adalah Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMP Islam Terpadu Adzkia. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel berjumlah 60 siswa dan terbagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa. Kelompok
eksperimen melaksanakan pembelajaran menggunakan Team Assisted Individualization,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan Direct Instruction. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur keterampilan sosial siswa adalah angket yang diadaptasi dari Social
Skill Improvement System Rating Skill (SSIS-RS). Hasil uji paired t-test Sig. 0,00 < 0,05 untuk
kelompok eksperimen dan kontrol. Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization dan Direct Instruction terhadap
peningkatan keterampilan sosial siswa. Hasil uji independent t-test menunjukkan Sig. 0.00 <0.05.
Artinya, jika keduanya dibandingkan maka yang lebih berpengaruh adalah model pembelajaran
Team Assisted Individualization daripada model pembelajaran Direct Instruction. Penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi guru penjasorkes di sekolah khususnya pada jenjang sekolah
menengah pertama agar dapat melaksanakan pembelajaran penjasorkes menggunakan Team
Assisted Individualization untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk
meningkatkan keterampilan sosialnya.

Abstract

This study aims to determine the effect of the Team Assisted Individualization model on improving
students’ social skills in Physical Education. This study used a Randomized Pretest-Posttest
Control Group Design. The population in this study were 8th grade students of Adzkia Integrated
Islamic Middle School of Sukabumi. The sampling technique uses cluster random sampling. The
sample consisted of 60 people who were divided into the experimental group and the control
group, each consisting of 30 people. The experimental group carried out learning using Team
Assisted Individualization, while the control group used Direct Instruction. A questionnaire
adapted from the Social Skill Improvement System Rating Skill (SSIS-RS) is the research
instrument used to measure students' social skills. Paired t-test test results Sig. 0.00 < 0.05 for the
experimental and control groups. So the results of this research show that there is an influence of
the Team Assisted Individualization and Direct Instruction learning models on improving students'
social skills. The results of the independent t-test show Sig. 0.00 <0.05. This means that, if the two
are compared, the Team Assisted Individualization learning model is more influential than the
Direct Instruction learning model. This research can be used as a guideline for physical education
teachers in schools, especially at the junior high school level, so that they can carry out physical
education learning using Team Assisted Individualization to create a learning atmosphere that
encourages students to improve their social skills.
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PENDAHULUAN

Keterampilan sosial pada umumnya dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan baik dengan orang lain dan dengan masyarakat (Dowd, T., & Tierney, 2017;
Tsangaridou et al., 2014). Mendengarkan orang lain, berkomunikasi dengan jelas, melihat situasi dari
sudut pandang orang lain, dan bekerja sama adalah beberapa cara yang dapat menunjukkan
kemampuan tersebut (Virtanen & Tynjal&, 2022). Keterampilan sosial sangat penting dalam berbagai
aspek kehidupan seperti keluarga, sekolah, hobi, dan kelompok sebaya (Brackett et al., 2011; Greene
& Burleson, 2003; Poulou, 2014).

Keterampilan sosial merupakan perilaku yang diperlukan siswa untuk bergaul dengan orang
lain dalam berbagai situasi misalnya di sekolah dan di masyarakat. Perilaku ini memungkinkan siswa
mencapai kompetensi sosial (Samalot-Rivera & Porretta, 2009; Sheridan, 2000). Keterampilan sosial
siswa harus dikembangakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah (Madrona et al.,
2014), melalui interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik, antara setiap peserta didik, dan
lingkungan (Véyrynen et al., 2016).

Banyak ahli bependapat bahwa keterampilan sosial yang berkembang di sekolah terkait
pembelajaran terdiri dari keterampilan interpersonal dan keterampilan sosial (Brooks JR, 1984;
McClelland & Morrison, 2003; Missal & Hojnoski, 2008). Keterampilan interpersonal terdiri dari
kemampuan verbal dan nonverbal yang digunakan untuk memulai suatu percakapan dengan
seseorang atau sekelompok orang. Keterampilan sosial dalam pembelajaran di sekolah terdiri dari
sikap patuh kepada apa yang diinstruksikan oleh guru (Foulks & Morrow, 1989; Missal & Hojnoski,
2008), misalnya selalu mengerjakan tugas, mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru, dan selalu
memperhatikan ketika guru sedang berbicara (McClelland & Morrison, 2003).

Pendidikan Jasmani dipandang oleh masyarakat tradisional hanya sebagai kegiatan bermain
yang tidak memiliki efek terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa dan dianggap tidak
efektif dalam membentuk karakter anak (Irmansyah et al., 2020). Keterampilan sosial diperlukan
dalam Pendidikan Jasmani karena adanya hubungan yang saling ketergantungan satu sama lain
antara sistem pengajaran, manajemen, dan tugas sosial sangat penting dalam pendidikan jasmani
(Wallhead & O'sullivan, 2005).

Penggunaan keterampilan sosial dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pembelajaran
yang mendorong siswa untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi merupakan salah satu tujuan
utama pendidikan saat ini (Ebrahim, 2010). Secara eksplisit keterampilan sosial harus diberikan
kepada siswa, karena keterampilan sosial dapat dipelajari dan sangat penting bagi keberhasilan
seorang anak di kelas dan sekolah. Peran guru sangat penting agar siswa meningkatan keterampilan
interpersonalnya yaitu dengan mengatur keterampilan sosial tertentu seperti mendengarkan orang
lain, bekerja sama, memberikan umpan balik yang sesuai satu sama lain (Sapon & Shevin, 2009;
Winarni, 2011).
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Guru harus secara konsisten merancang pembelajaran pendidikan jasmani yang berpusat pada
peserta didik sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan sosialnya (Mercier, 2013). Apabila
guru tidak mampu merancang pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik, maka pembelajaran
pendidikan jasmani tidak akan memberikan efek apapun terhadap siswa, dan akan memperkuat
pandangan masyarakat bahwa pendidikan jasmani hanya sebagai kegiatan bermain saja. Pendidikan
jasmani juga menjadi mata pelajaran yang dikesampingkan dari mata pelajaran lain yang tidak
memiliki pengaruh apapun terhadap perkembangan intelektual, karakter, dan keterampilan sosial
anak (Sutisna et al., 2019)

Model pembelajaran kooperatif dapat diterapkan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Jasmani. Model pembelajaran kooperatif merupakan metode pengajaran yang
menempatkan siswa pada kelompok-kelompok kecil, kemudian siswa bekerja sama untuk saling
membantu mempelajari materi yang sedang dipelajari (Richard E. Mayer & Patricia A. Alexander,
2017). Model pembelajaran kooperatif terdiri dari lima elemen yang diterapkan dalam pendidikan
jasmani, yaitu saling ketergantungan positif, interaksi promotif, akuntabilitas individu, pengajaran
keterampilan interpersonal, sosial dan kualitas pengolahan kelompok (Bodsworth & Goodyear,
2017; Dyson & Casey, 2016; Hovdal et al., 2021; Tran & Lewis, 2012). Model pembelajaran
kooperatif berusaha untuk meningkatkan keterampilan sosial melalui kegiatan kelompok sehingga
dapat diasumsikan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan keterampilan sosial
siswa (Hasani et al., 2019; Panuntun, 2020; Shen & Shao, 2022; Stiadi et al., 2020; Tran & Lewis,
2012).

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe. Salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Team Assisted Individualization
merupakan penggabungan antara model pembelajaran kooperatif dengan sistem instruksi individu
(Metzler, 2005). Team Assisted Individualization membantu menyelesaikan kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Setiap kelompok memiliki ketua atau asisten, yang dianggap
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Siswa dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dapat membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, Team Assisted
Individualization berfokus pada interaksi sosial yang baik di setiap aspek pembelajaran, sehingga
interaksi sosial antar siswa dapat terjadi dengan baik dan meningkatkan hasil belajar mereka
(Novalinda et al., 2020).

Model pembelajaran Team Assisted Individualization termasuk sebuah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa didorong untuk aktif mengikuti pembelajaran
dan berinteraksi secara langsung dengan siswa lain dalam kelompoknya (Ginanjar, 2016; M.
Metzler, 2017; Suherman, 2009). Model pembelajaran Team Assisted Individualization
meningkatkan interaksi sosial antara peserta didik dan memberikan rasa percaya diri dalam
melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran yang sedang

berlangsung (Awofala et al., 2013; Sari, 2014). Prestasi akademik siswa juga dapat meningkat ketika
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pembelajaran menggunakan model Team Assisted Individualization. Beberapa penelitian
menunjukkan hasil penelitian bahwa prestasi belajar siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization dibandingkan
dengan model pembelajaran tradisional. Hal tersebut karena dalam model pembelajaran Team
Assisted Individualization setiap siswa bekerja sama di dalam tim, memberikan kesempatan yang
sama dalam memberikan pandangan dan pendapat dalam menyelesaikan suatu masalah (Nneji, 2011;
Tarim & Akdeniz, 2008).

Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengembangan keterampilan sosial
diantaranya adalah mengenai pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan
keterampilan sosial mahasiswa keperawatan (Senyuva et al., 2014). Penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization Assisted terhadap peningkatan
keterampilan sosial dan hasil belajar siswa pada pembelajaran komputer dan jaringan di Sekolah
Menengah Kejuruan (Novalinda et al., 2020). Penelitian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh
model Sport Education (SE) dan Cooperative Learning terhadap perkembangan motivasi, perilaku,
sikap, dan keterampilan sosial siswa (Montoya et al., 2020). Beberapa penelitian mengenai Team
Assisted Individualization dan keterampilan sosial sudah dilakukan. Namun, sedikit penelitian yang
secara khusus membandingkan pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization dan
Direct Instruction dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa SMP pada pembelajaran
pendidikan jasmani. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk menambah
bukti empiris.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization mengutamakan kemampuan
berkolaborasi, yang pada akhirnya dapat berpengaruh kepada peningkatan keterampilan sosial.
Namun, ini bergantung pada manajemen proses pembelajaran. Diperlukan studi lebih lanjut untuk
mendukung dan memperkuat bukti empiris, salah satunya adalah penelitian yang akan menyelidiki
dampak model pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap keterampilan sosial siswa
dalam pendidikan jasmani. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap keterampilan

sosial siswa dalam pendidikan jasmani.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan adalah
True Experimental. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah The Randomized
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMP Islam
Terpadu Adzkia Sukabumi yang terdiri tadi 214 orang siswa dengan rata-rata umur 13-14 tahun yang
terbagi kedalam enam kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Cluster Random

Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang siswa. Instrumen untuk mengukur keterampilan
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sosial siswa pada penelitian ini diadaptasi dari Social Skill Improvement System Rating Skill (SSIS-
RS) yang dikembangkan oleh Gresham & Elliot (2008). Instrumen yang digunakan adalah instrumen
yang sudah digunakan pada penelitian sebelumnya oleh (Endrianto & Ma’mun, 2018). Penilaian
untuk instrumen ini menggunakan skala Likert.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan selama 4 minggu dan setiap
minggunya terdiri dari 3 pertemuan, dengan intensitas waktu setiap pertemuannya adalah 3x40 menit
(120 menit). Kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization. Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.
Langkah pertama adalah menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians, kemudian
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov,
pengujian homogenitas data menggunakan Levene Test. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis menggunakan Paired t-test dan Independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan statistik deskriptif pada kelompok eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada
tabel 1. Tabel 1 menunjukkan dekripsi data dari pengukuran keterampilan sosial pada kelompok
Team Assisted Individualization dan Direct Instruction. Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas
data dari kelompok eksperimen yaitu kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200>0.05. berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka data yang
dihasilkan berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan bahwa
nilai Sig. 0.055>0.05, sehingga data yang diperoleh homogen.

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ingin menguji pengarunh model pembelajaran Team
Assisted Individualization dan model pembelajaran Direct Instruction terhadap keterampilan sosial
siswa, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil uji
paired t-test menunjukkan Sig. 0,00 < 0,05 untuk kelas eksperimen yaitu kelompok yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization dan Sig. 0,00 <
0,05 untuk kelas kontrol yaitu kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction. Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Team Assisted
Individualization dan Direct Instruction terhadap keterampilan sosial siswa. Hasil uji paired sample
t-test terdapat pada tabel 3.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran model
pembelajaran Team Assisted Individualization dan Direct Instruction terhadap keterampilan sosial
siswa, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil uji
independent t-test menunjukkan Sig. 0.00 <0.05. Artinya terdapat perbedaan pengaruh model
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pembelajaran Team Assisted Individualization dan Direct Instruction terhadap keterampilan sosial
siswa. Berdasarkan hasil tersebut, maka model pembelajaran Team Assisted Individualization lebih
baik daripada Direct Instruction dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hasil uji

independent sample t-test disajikan pada tabel 4.

Tabel 1. Statistic Descriptive

Std Std. Error
Group Mean N Deviation Mean
Team Assisted Individualization ~ Pretest 171.1 30 13.234 2.416
Posttest 226.1 30 12.759 2.329
Direct Instruction Pretest 173.00 30 9.934 1.814
Posttest 189.80 30 9.803 1.790
Tabel 2. Normality tes
Group N Asymp. Sig. (2-tailed)
Team Assisted Individualization 30 200
Direct Instruction 30 .200
Tabel 3. Paired sample t-test
Mean t df Sig. (2-tailed)
Assisted Individualization -55.000 21632 29 000
Instruction -16.800 -10.362 29 .000
Tabel 4. Independent Sample t-test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed 3.822 055 14.985 58 .000
Equal variances not assumed 14985 51.031 .000

250

200
150
100
50
0

Team-Assisted Direct Instruction
Individualization

B Pretest M Posttest

Gambar 1. Rata-rata pretest dan posttest eksperimen dan kontrol
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Berdasarkan temuan pada penelitian ini, maka penelitian ini telah menjawab hipotesis yang
diagjukan bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa SMP secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan dalam model
pembelajaran Team Assisted Individualization siswa belajar dalam kelompok kecil untuk
mempengaruhi tanggung jawab individu dan tujuan kelompok bersama (Rahman & Ahmar, 2016;
Nneji, 2011; Metzler, 2005). Sehingga setiap anggota kelompok selalu berkomunikasi, berusaha dan
bekerjasama agar kelompoknya menjadi yang terbaik diantara kelompok lainnya. Kemampuan
berkomunikasi merupakan salah satu indikator dalam keterampilan sosial (Gresham et al., 2011).
Selain bekerjasama, kemampuan berkomunikasi juga meningkat karena setiap siswa saling membantu
satu sama lain untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi. Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tinungki (2015), yang menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan Team Assisted Individualization mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi
siswa. Hal tersebut karena setiap siswa selalu berkomunikasi dengan teman di dalam kelompoknya
untuk berusaha agar kelompoknya menjadi yang terbaik dan berusaha untuk memecahkan masalah
yang terdapat dalam kelompoknya. Penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya mengenai
dampak positif dari model pembelajaran Team Assisted Individualization pada jenjang SMP (Rahmat
et al., 2022; Setiawan, 2019; Siregar et al., 2018).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dibandingkan dengan
model pembelajaran Direct Instruction. Hal ini karena siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization dapat bekerja sama dengan siswa
lainnya yang berbeda dari tingkat kemampuannya (Slavin, 1985). Siswa yang memiliki kemampuan
dan keterampilan rendah, apabila mengalami kesulitan maka akan dibantu oleh siswa dengan
keterampilan yang lebih baik atau yang terbaik dalam kelompoknya. Hal tersebut mengakibatkan
terbentuknya kerjasama dari setiap anggota kelompok sehingga tujuan kelompok tersebut dapat
tercapai (Novalinda et al., 2020).

Manfaat dari model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain yang berbeda dengan kemampuan yang
berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara mereka (Slavin, 2015). Dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization siswa memiliki tanggung jawab bersama untuk
menjadikan kelompok mereka menjadi yang terbaik dari kelompok lain. Setiap kelompok bersaing
dengan kelompok lainnya untuk mendapatkan penghargaan (Huang et al., 2017). Hal inilah yang
menjadi pemicu setiap anggota kelompok untuk dapat berkontribusi dan bekerjasama dengan anggota
kelompoknya agar kelompoknya menjadi yang terbaik. Hal tersebut secara tidak langsung mendorong
siswa untuk meningkatkan keterampilan sosialnya, diantaranya adalah berkomunikasi dengan baik
sesama anggota kelompoknya, peduli dengan teman sekelompoknya yang sedang mengalami

kesulitan dan membantunya, berbagi pengetahuan dengan kelompok yang lainnya mengenai materi
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yang sedang dipelajari. Karena setiap kelompok berusaha untuk menjadi yang terbaik, maka ada
persaingan yang terjadi pada setiap kelompok. Hal ini mengakibatkan siswa belajar untuk bersaing
secara sehat, bersikap adil dan sportif ketika menghadapi sebuah pertandingan (José et al., 2015).
Kemampuan siswa dalam berkomunikasi mengalami peningkatan, karena dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, siswa berdiskusi mengenai materi yang
sedang dipelajari, saling membantu sesama siswa yang mengalami kesulitan, menyampaikan
pendapatnya dengan baik tanpa menyinggung perasaan orang lain, bertukar pikiran untuk menambah
pengetahuan yang mereka miliki (Novalinda et al., 2020). Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Tinungki (2015), hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan kemampuan komunikasi diantara siswa.
Peningkatan kemampuan berkomunikasi terjadi karena di dalam kelas yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, siswa saling membantu satu sama lain,
berdiskusi dan berdebat bersama, untuk mempertajam pengetahuan yang mereka miliki saat ini, dan
untuk mengatasi kesenjangan dalam pemahaman di antara siswa. Hal tersebut yang menyebabkan

meningkatnya kemampuan berkomunikasi siswa (Awofala et al., 2013; Tilaar, 2014).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Assisted
Individualization dan Direct Instruction sama-sama berpengaruh positif terhadap keterampilan
sosial siswa. Team Assisted Individualization dan Direct Instruction memberikan pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan sosial siswa. Dibuktikan dengan hasil uji paired t-test yang menunjukkan
Sig. 0,00 < 0,05 untuk kelompok eksperimen dan Sig. 0,00 < 0,05 untuk kelompok kontrol. Namun,
jika dibandingkan kedua model tersebut, maka model pembelajaran Team Assisted Individualization
lebih efektif dibandingkan Direct Instruction dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Terbukti dengan hasil uji independent t-test yang menunjukkan Sig. 0.00 <0.05. Penelitian ini bisa
dijadikan bahan pertimbangan guru Pendidikan Jasmani dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Adapun saran untuk penelitian berikutnya adalah

perlu menggunakan anggota populasi yang lebih besar sehingga sampel lebih mewakili.
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